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l. DESKRIPSI PROYEK

.1  UMUM

Judul . Hewitalisasi Stasiun Kerela Api Cicalengka
Kelas 2

Fungsi Projek : Fasilitas Transposiasi Umum

Pemilik Proyak - BUMM

Sitat proyek - Fikdtit

Sumber dana - APBNM

Lokasi Projek - Jalan Stasiun Cicalengka, No. 1 Cicalengka
Kulon, Panenjoan, Bandung, Jawa Barat 40395

Rencana Induk Fisik : Mengacu pada RTRW Kabupaten Bandung

Batas lahan Utara : JI. Raya Cicalengka - Majalaya
Timur : Jl. Stasiun Cicalengka, Ruko | Tanah
milik PT KAL)
Selatan: Perkebunan
Barat: Persawahan

Luas lahan 19000 m2

KLE 18

KDB 40 %

KDOH D30 %

Gsg =

.2 PROGRAM KEGIATAN

Keadaan ketika arsitektur memiliki kemampuan untuk menjalankan serta
melaksanakan berbagai fungsi dikatakan sebagai Multifungsionalitas Arsitektur
(Prijotomo, 2004). Dalam Program kegiatan ini, dijelaskan kompleksitas dari
fungsi dan kegiatan dalam program ruang. Selanjutnya akan diketahui apakah
bangunan cukup mempunyai masa tunggal atau bangunan dengan masa
majemuk. Perletakan bangunan menunjukan tingkatan status dari fungsinya,

begitu pula dengan kegiatan-kegiatan yang terjadi di dalamnya.
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Untuk mengetahui perletakan dari kelompok fungsi sesuai dengan status
hirarki dan persyaratannya, diperlukan penggolongan kegiatan dari fungsi-
fungsi tersebut. Pembagian golongan ini disesuaikan dengan tingkatan status
kegiatan, baik jumlah maupun jenisnya.Tinjauan program kegiatan untuk
memenuhi kebutuhan aktivitas pelayanan jasa angkutan kereta api secara

umum kebutuhan ruang dibagi sesuai dengan fungsinya di antaranya:
[.2.1 Ruang Kegiatan Pokok
Ruang kegiatan pokok adalah Fungsi utama yang ruang - ruang
didalamnya dipergunakan sebagai aktivitas pelayanan stasiun kereta api

sebagai pelaku

kegiatan. Di bagi menjadi 2 ruang kegiatan pokok yaitu

1.2.1.1 Ruang petugas Operasional

Ruang K5 [ Kepala Stasiun Kereta Api )

Ruang wakil KS { Kepala Stasiun Kereta Api )

Ruang PPKA [ Pemimpin Perjalanan Kereta
Api )

Ruang Pengawas Peron

Ruang Kegiatan Ruang Keuangan

pengelola Ruang Serbaguna

Ruang Peralatan

Buang UPT Kru KA

Ruang Istirahat Kru KA

Ruang Petugas Keamanan

Ruang Petugas Kebersihan
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1.2.1.2 Ruang pelayanan Publik

Ruang Hall

Ruang Loket

Ruang Informasi

Ruang
Pelayanan Ruang Tunggu VIF
dan Publik Ruang Tunggu Eksekutif

Ruang Tunggu Umum

Ruang Tunggu Difable

1.2.1.3 Ruang Kegiatan Penunjang

Ruang yang di peruntukan sebagai kebutuhan penunjang secara
langsung maupun tidak langsung yang menunjang kebutuhan

kegiatan stasiun kereta api. Antara lain :

Ruang Pelayanan Kessehatan

L T T T O,

Ruang unfuk lbu Menyusui

A. Genset

H. Panel Listrik

Kelompok Kegiatan H.Pompa
Service Gudang
TRS

Loading Dock
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Publik

Ruang Pertokoan

Ruang Restoran

Kelompok Kegiatan

penunjang Pelayanan dan

Ruang Gudang

Ruang Penitipan Barang

Ruang Bongkar Muat Barang

Huang ATM

Kendaraan

Kelompok Kegiatan Parkir

Parkir Motor

Parkir Mokl

Parkir Motor (Pengelola)

Parkir Mokl (Pengelola)

Parkir Angkutan Umum

.3 KEBUTUHAN RUANG
Kebutuhan ruang pada bangunan stasiun kereta api memiliki ukuran yang
telah mempunyai standar minimum ukuran, yang mempertimbangkan
aksesibilitas, kenyamanan dan keamanan ruangan.
Berikut adalah standar ruang minimum berdasarkan klasisifikasi kelas
stasiun.
Luas Ruangan (m2) Berdasarkan Kelas
Nama Ruang Stasiun
Kecil Sedang Besar
Ruang KS ( Kepala Stasiun Kereta Api ) 20 24 30
ruang wakil KS ( Kepala Stasiun Kereta
Api ) 15 15
Ruang PPKA ( Pemimpin Perjalanan
Kereta Api ) 18 18 25
Ruang Pengawas Peron 4
Ruang Keuangan 16 20
Ruang Serbaguna 50 100
Ruang Peralatan 8 12 16
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Ruang UPT Kru KA 24
Ruang Istirahat Kru KA 25 30
Ruang Petugas Keamanan 8 12 15
Ruang Petugas Kebersihan 6 9 9
Ruang Hall 60 150 250
Ruang Loket 12 25 25
Ruang Informasi 6 12 15
Ruang Tunggu VIP 9 90
Ruang Tunggu Eksekutif 60 75
Ruang Tunggu Umum 160 600
Ruang Tunggu Difable 40 100
Ruang Pelayanan Kesehatan 15 15 25
Ruang Toilet Umum 30 45 54
Ruang Sholat / Mushola 20 30 49
Ruang untuk Ibu Menyusui 10 15
Ruang Pertokoan 60 120
Ruang Gudang 40 60
Ruang ATM 25 36
Parkir Motor 90 180
Parkir Mobil 700 1425
Parkir Motor (Pengelola) 30 45
Parkir Mobil (Pengelola) 75 75
Parkir Angkutan Umum 100 150
R. Genset 30 40
R. Panel Listrik 15 20
R.Pompa 15 20
Gudang 40 60
TPS 5 5
Loading Dock 50 60
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.4  STUDI BANDING PROYEK SEJENIS

Studi Banding terhadap proyek sejenis dilakukan terhadap 2 stasiun
kereta api yang memiliki klasifikasi kelas yang sama kelas 2 atau kelas

sedang.

STUDI SADNING STASIUN KELAS 2

STASIUN RANCAEXKEK

STASIUN GARUT

Rancaekak Wetan. Rancaekek, Sandung. West Java 40354

Pakuwon, Kec. Garut Kola, Kabupaten Gana, Jaaa Earat 4411

AKSESBILITAS

Staslun Cicalengka memillc! 3Kees yang cukup sullt di karenakan berada di Jalan
lok3l antara jalan Majaiaya-Rancaekek, disana terdapat angkutan umum untuk
melewatl st3siun ind nanya 53)a ietak dart lokas! s1asiun yang masuk kedalam,

dengan pinty bagian tmur yang masuk kedalam area perumanan kencana

Stashin Garut memiikl k25 yang cukup mudah of karenakan
lok3s! glte yang berada di pusat perkotaan kota Ganut memudanka
pergguna kereta apl untuk mengakses ke lokasl stasiun.

FPINTU MASUK

Fada baglan pintu masuk ke area staslun baglan seiatan kurang mempeshatikan
panyandang difasl, dan ketinggla tangga yang 1hak sesusl oengan standar.

B3d3 bagian pint masik si2iin Eant memiiki asiiizs
khugsusnya untuk difadiz, pinty masuk yang dibuat remping s2hingg
memieahkan pen_\'amang disablitas untuk masuk k2 dalam stasiul

AK5es Untuk Kelar darl stashun cukup suit, dikarenakan dimenel darl l2bar pintu
k2luar selatan dan pintu keluar sebalah uiars terialu kecll 5ehingga membuat
penumpang berdesakan ketika turun dan keluar dar area stasiun.

Mizmilkl 3ks26 Keluar yang cukup besar. akan tstapl memiiki
aksee pinty keluar,
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Area hall yang boak terialu begar yang hanya berkapasitas 40 crang akan tetapl
staslun rancaekek memitkl 2 ruang hall yang berada i pintu utara dan selatan.

Ruang nal yang tioak terfail besar dicarenakan stashin kerst3
Ganut baru reaktivast kambad. Jumiah penggun3 yang masin belum
baradaptas! menjadikan kebutuhan ruangan hall o stasiun garut
cukup efislen.

Staslun Rancaskek memiik jumiah loket yang cukup banyak yaiu 4 harya s33
4 Jumian lcket di bagl menjadl 2 bagian untuk 2 pintu Masuk yaity o arsa utars &
s2l3tan. s2hingga meam kurang efeksif LUK kebutuhan penumpang, 3pa 1agl di am
pada

Di st3slun Ganut memitk 3 loket yang mempermudah pengguna
yang sutan sesual dengan standar kebutuhan loket pada sebuah
stashun kereta apl.

FASILITAS

Tolet, Mushola, Parr Kendaraan, Gudang,

Pertakoan, Parkir Kendarazn, Toket, Mesjd, Gugang dan
Penltipan arang.

Area parkr yang kurang terkcordinir sshingga masih balum memiiki tingkat
Kenyamanan yang @yak dengan kendaraan roda empat walaupun area luas, akan
tetapl cukup Dalk untuk kendaraan rods 2 yang 1eian memiikl area parkir gan
Kkemanan yang Dak

Are3"parkir masih tarorganisic dengan baik ai karenakan si3siun
mash baru. Stashn gana memitkl slrculasl kendaraan yang bak.
tidak 3 terjadinya crossing 3Kara pengantar dengan penjemput
Pemoaglan area parcr yang oitata dengan bak antara kendaraan
roda empat dan rad3 dua sera memilkl tingkat keamanan dan
Kenyamanan yang ledih balk dl banaingkan dengan staslun
Rancaskex..
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